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ABSTRAK 

 

Bimbingan dan konseling merupakan usaha untuk membantu 

peserta didik untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya berupa 

kehidupan pribadi, sosial, pendidikan dan karir.  Tujuan bimbingan 

dan konseling dapat diwujudkan melalui program BK dan Pelayanan 

BK di sekolah. Motivasi belajar peseta didik adalah dorongan dalam 

diri individu yang memberikan semangat untuk mencapai tujuan pada 

proses belajar di sekolah. Guru bimbingan dan konseling memiliki 

peran sentral dalam mengembangkan potensi peserta didik. Peran guru 

Bimbingan dan Konseling disekolah yaitu sebagai pembimbing dan 

membantu para peserta didik mencapai tujuan yang diinginkan, 

membantu peserta didik untuk meningkatkan pencapaian akademik 

dan mengembangkan potensi yang ada pada diri peserta didik agar 

mereka dapat menghasilkan perubahan positif dalam dirinya sendiri. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang terjadi kesenjangan antara 

motivasi belajar yang seharusnya dengan yang terjadi di lapangan. 

Tujuan diadakan penelitian ini untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan Implementasi Bimbingan Kelompok dengan Teknik 

Diskusi Oleh Guru BK dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta 

Didik MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung Selatan. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif, dengan 

desain penelititian studi kasus. Prosedur pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan mengamati peran guru bimbingan dan 

konseling dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pasca 

pandemi di MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung Selatan. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini Tahap perencanaan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik sebelum memasuki proses pelaksanaan 

layanan tentu melewati proses perencanaan terlebih dahulu, dalam hal 

ini perencanaan guru BK dan guru wali kelas ikut serta dalam 

membantu untuk layanan yang akan diberikan kepada peserta didik 

adalah dengan mengidentifikasi kebutuhan layanan peserta didik, 

menetapkan materi, menetapkan subjek, menetapkan konselor dan 
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Menyiapkan prosedur perangkat dan media layanan, menyiapkan 

administrasi atau RPL. Tahap pelaksanaan bimbingan kelompok 

dengan teknik diskusi dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik, dalam pelaksanaannya sendiri biasanya dilaksanakan secara 

langsung dan tatap muka di kelas, dalam pelaksanaan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi yang dilakukan oleh guru BK dengan 

bantuan guru wali kelas ini terdapat tahapan yakni tahap awal, tahap 

inti dan tahap akhir, dalam proses pelaksanaan terdapat peserta didik 

yang aktif,  dan diam, dengan adanya ini guru BK memberikan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dan membuat suasana 

ruangan menjadi nyaman untuk peserta didik agar peserta didik 

berpartisipasi dalam pelaksanaan tersebut. Tahap evaluasi, setelah 

diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi maka 

guru BK dan wali kelas ikut serta memantau perkembangan yang ada 

dilapangan pada peserta didik agar dapat melihat langsung apakah 

peserta didik memiliki perubahan dalam motivasi belajarnya 

Kata kunci : bimbingan kelompok, teknik diskusi, motivasi 

belajar 
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ABSTRACT 

 

Guidance and counseling is an effort to help students to develop 

their potential in the form of personal, social, educational and career 

life. Guidance and counseling goals can be realized through 

counseling programs and counseling services in schools. Students' 

learning motivation is the encouragement within individuals that gives 

enthusiasm to achieve goals in the learning process at school. 

Guidance and counseling teachers have a central role in developing 

the potential of students. The role of the Guidance and Counseling 

teacher at school is as a guide and helping students achieve the 

desired goals, helping students to improve academic achievement and 

developing the potential that exists in students so that they can 

produce positive changes in themselves. Based on the background 

presentation, there is a gap between the learning motivation that 

should be with what is happening in the field. 

The purpose of this research was to analyze and describe the 

Implementation of Group Guidance with Discussion Techniques by 

the Counseling Teacher in Increasing the Learning Motivation of MA 

Wathoniyah Islamiyah Candipuro Students, South Lampung. 

This research is included in the type of qualitative research, 

with a case study research design. Data collection procedures using 

interviews, observation and documentation. In this study, researchers 

will observe the role of guidance and counseling teachers in 

increasing post-pandemic student learning motivation at MA 

Wathoniyah Islamiyah Candipuro, South Lampung. The results 

obtained in this study The planning stage of group guidance with 

discussion techniques in increasing student learning motivation before 

entering the service implementation process certainly goes through 

the planning process first, in this case the planning guidance 

counselor and homeroom teacher participate in helping for the 

services to be provided to students is to identify student service needs, 

determine material, determine subjects, determine counselors and 

prepare device procedures and service media, prepare administration 
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or RPL. The stage of implementing group guidance with discussion 

techniques in increasing student learning motivation, in the 

implementation itself is usually carried out directly and face to face in 

class, in the implementation of group guidance with discussion 

techniques carried out by the guidance counselor with the help of the 

homeroom teacher there are stages namely the initial stage , the core 

stage and the final stage, in the implementation process there are 

students who are active and silent, with this the BK teacher provides 

group guidance with discussion techniques and makes the atmosphere 

of the room comfortable for students so that students participate in the 

implementation. Evaluation stage, after being given group guidance 

services with discussion techniques, the guidance counselor and 

homeroom teacher participate in monitoring developments in the field 

for students so they can see firsthand whether students have changes 

in their learning motivation 

Keywords: group guidance, discussion techniques, learning 

motivation 
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MOTTO 

 

ىيِهَ وَلََ حهَِىىُا وَلََ ححَْزَوىُا وَأوَْخمُُ الْْعَْلىَْنَ إنِْ كُىْخمُْ مُؤْمِ   

Artinya :Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) 

kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 

(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.( Ali Imran ayat 

139).
1
 

                                                             
1Quran Kemenag, ―Ali Imran Ayat 139,‖ Https://Quran.Kemenag.Go.I d/, 

2023. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak ada kesalahpahaman pengertian mengenai judul 

penulis ―Implementasi Bimbingan Kelompok dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik MA Wathoniyah 

Islamiyah Candipuro Lampung Selatan‖ maka peneliti 

menegaskan istilah-istilah pada judul, yaitu sebagai berikut: 

1. Implementasi Bimbingan Kelompok 

Implementasi merupakan proses tindakan berdasarkan 

kebijakan yang telah ditetapkan.
2
 

Bimbingan kelompok merupakan layanan yang 

dilakukan secara kelompok pada sejumlah individu sehingga 

sejumlah individu mendapatkan bimbingan sekaligus.
3
 

Bimbingan kelompok merupakan pemberian bantuan pada 

individu yang dilakukan dalam satu kelompok.
4
 

Jadi implementasi bimbingan kelompok adalah proses 

tindakan yang telah ditetapkan dalam rangka membantu 

individu dalam satu kelompok untuk mendapatkan bimbingan 

secara bersamaan. 

2. Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru Bimbingan dan konseling (BK)/ konselor sekolah 

merupakan psychological-educator, sebagamana yang 

termaktub dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

pada pasal 1 ayat 6 yang berbunyi: Pendidik adalah tenaga 

kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, 

konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 

fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 

kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 

pendidikan.
5
 

                                                             
2 Mulyadi, ―Implementasi Kebijakan,‖ in Jakarta: Balai Pustaka, 2015, 45. 
3 Sitti Hartinah, ―Konsep Dasar Bimbingan Kelompok,‖ in Bandung: P.T 

Reflika Aditama, 2009, 4–5. 
4 A. J. Nurihsan, ―Bimbingan Dan Konseling Dalam Berbagai Latar 

Kehidupan,‖ in Bandung: Refika Aditama, 2006. 
5 Sisdiknas, ―Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003,‖ in Yogyakarta: 

Media Abadi, 2003. 
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Guru bimbingan konseling adalah seorang guru yang 

bertugas memberikan bantuan secara ilmiah dan professional 

baik secara psikologis maupun kemanusiaan pada peserta 

didik atau konseli.
6
 Jadi guru BK merupaka seorang 

profesional yang membantu peserta didik untuk 

menyelesaikan permasalahannya dengan layanan BK di 

sekolah. 

3. Motivasi Belajar  

Motivasi belajar adalah sebuah dorongan yang dapat 

menggerakan seseorang dalam melakukan aktivitas pada 

upaya mencapai tujuan yang diinginkan.
7
 Belajar merupakan 

perubahan pola baru pada seseorang yang didasakan pada 

reaksi kecakapan, sikap/kebiasaan, kepandaian/suatu 

pengabdian.
8
 Jadi yang dimaksud motivasi berlajar adalah 

dorongan seseorang untuk sebuah perubahan dalam mencapai 

tujuan belajar berdasarkan sikap dan kepribadian. 

4. MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung Selatan 

MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung 

Selatan merupakan lokasi penelitian yang berada di Jl. M. AT 

Taqwa No.4 Titiwangi, Kelurahan Candipuro/Titiwangi, 

Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi 

Lampung. beradasarkan pada uraian penegasan judul diatas, 

maka judul skripsi tersebut berarti sebuah penelitian yang 

berusaha untuk mengetahui ―Peran Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Selama 

Pandemi di MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung 

Selatan‖ 

Berdasarkan istilah-istilah penegasan judul yang telah 

dipaparkan oleh peneliti yang dimaksud dengan judul 

―Implementasi Bimbingan Kelompok oleh Guru BK dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik MA 

                                                             
6 Dewa Ketut Sukardi Nila Kusumawati Desak P.E, ―Proses Bimbingan Dan 

Konseling Di Sekolah,‖ in Jakarta: Rineka Cipta, 2008, 63. 
7 Winkel. W. S., ―Bimbingan Dan Konseling Di Institut Pendidikan,‖ in 

Jakarta: Gramedia., 1991, 45. 
8 Purwanto, ―Evaluasi Hasil Belajar,‖ in Yoyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, 

86. 
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Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung Selatan‖ dalam 

penelitian ini adalah mendeskripsikan guru bimbingan dan 

konseling dalam menerapkan layanan bimbingan kelompok 

pada peserta didik kelas X untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik pasca pandemi di MA Wathoniyah 

Islamiyah Candipuro Lampung Selatan. 

B. Latar Belakang Masalah 

Bimbingan dan konseling merupakan usaha untuk 

membantu peserta didik untuk mengembangkan potensi yang 

dimilikinya berupa kehidupan pribadi, sosial, pendidikan dan 

karir. Senada dengan pernyataan tersebut Gibson & Mitchel 

mendefinisikan bimbingan dan konseling sebagai bantuan yang 

diberikan pada seseorang baik individu maupun kelompok agar 

dapat mengembangkan potensi diri pada bidang pribadi, sosial, 

belajar dan karir.
9
 Sedangkan berdasarkan pendapat Gladding 

bimbingan dan konseling merupakan batuan yang diberikan 

kepada individu untuk menentukan pilihan penting dalam 

hidupnya serta menerapkan kesehatan mental yang sesuai dengan 

proses perkembangan manusia yang teritegrasi pada kognitif, 

afektif dan psikomotorik.
10

 

Tujuan bimbingan dan konseling dapat diwujudkan melalui 

program BK dan Pelayanan BK di sekolah. Salah satu pelayanan 

BK yang diberikan kepada konseli adalah layanan bimbingan 

kelompok. Berdasarkan pendapat Juntika bimbingan kelompok 

merupakan bantuan yang diberikan kepada individu dalam situasi 

kelompok dapat berupa penyampaian informasi ataupun aktivitas 

kelompok membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, 

pribadi dan sosial.
11

 Berdasarkan pengerian tersebut bimbingan 

kelompok merupakan layanan yang diberikan kepada individu 

dalam situasi kelompok yang memingkinkan guru BK dapat 

                                                             
9 M.H Gibson, R.L. & Mitchel, ―Introduction to Counseling and Guidance,‖ in 

New Jersey: Pearson Prentice Hall, 2008. 
10 T Gladding, S, ―Counseling: A Comprehensive Profession,‖ in New Jersey: 

Pearson Education, 2012. 
11 Juntika Nurihsan Achmad, ―Strategi Layanan Bimbingan & Konseling,‖ in 

Bandung: PT. Refika Aditama, 2005, 18. 
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memberikan bantuan sekaligus kepada individu-individu yang 

membutuhkan bantuan pada bidang pribadi, sosial, belajar dan 

karir. 

Motivasi belajar peseta didik adalah dorongan dalam diri 

individu yang memberikan semangat untuk mencapai tujuan pada 

proses belajar di sekolah. Menurut santrock motivasi adalah 

proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku.
12

 

Motivasi menurut Winkel adalah dorongan dari pada diri individu 

dengan maksud mencapai kegiatan tertentu dan untuk mencapai 

tujuan tertentu.
13

 Lebih lanjut puspitasari definisi motivasi belajar 

sebagai usaha pada diri sendiri yang menimbulkan kegiatan 

belajar, dan menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar serta 

memberi arah pada kegiatan kegiatan belajar sehingga tujuan 

yang dikehendaki tercapai.
14

 Motivasi belajar peserta didik dapat 

meningkat dan menurun, peserta didik yang memiliki motivasi 

belajar yang tinggi akan menghasilkan belajar yang baik dan 

sebaliknya motivasi belajar yang rendah pada pada peserta didik 

dapat menghambat proses belajar serta menghambat pencapaian 

prestasi dibidang akademik, dan dapat juga menghambat 

aktualisasi dirinya. Indikator motivasi belajar diantaranya: (1) 

adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa 

depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar; (5) adanya 

kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) adanya situasi belajar 

yang kondusif, sehingga memungkinkan peserta didik dapat 

belajar dengan baik.
15

  

Selama dua tahun terakhir masyarakat di seluruh dunia tak 

terkecuali Indonesia mengalami masa pandemi covid-19, covid-

19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis corona 

virus yang baru ditemukan. Walaupun lebih banyak menyerang 

                                                             
12 Santrock, ―Psikologi Pendidikan,‖ in Jakarta: Kencana, 2010. 
13 W.S Winkel, ―Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Menengah,‖ in 

Jakarta: PT. Grasindo, 1991. 
14 Puspitasari, ―Strategi Pembelajaran Terpadu,‖ in Yogyakarta: Familia, 

2022. 
15 H. B Uno, ―Teori Motivasi Dan Pengukurannya: Analisis Di Bidang 

Pendidikan,‖ in Jakarta: Bumi Aksara, 2014, 23. 
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ke lansia, virus ini sebenarnya bisa juga menyerang siapa saja, 

mulai dari bayi, anak-anak, hingga orang dewasa. Virus corona 

ini bisa menyebabkan ganguan ringan pada sistem pernapasan, 

infeksi paru-paru yang berat, hingga kematian.
16

  

Beberapa pemerintah Daerah menerapkan kebijakan untuk 

meliburkan peserta didik dan mulai menerapkan metode belajar 

dengan sistem daring (dalam jaringan) atau online. Kebijakan 

pemerintah ini mulai efektif diberlakukan di beberapa wilayah 

provinsi di Indonesia pada hari Senin, 16 Maret 2020 yang juga 

diikuti oleh wilayah-wilayah provinsi lainnya. Guru harus 

memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, meskipun 

peserta didik berada di rumah. Solusinya, guru dituntut dapat 

mendesain media pembelajaran sebagai inovasi dengan 

memanfaatkan media daring (dalam jaringan).
17

 Menyikapi 

kondisi pandemi Covid-19 saat ini maka pembelajaran di tahun 

ajaran baru 2021/2022 bersifat dinamis mengacu pada kebijakan 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di 

masing-masing daerah, dan Keputusan Bersama (SKB) 4 Menteri 

tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa 

Pandemi Covid-19. Keputusan terakhir bahwa murid tatap muka 

atau tidak, ada di orang tua, karena PTM Terbatas berbeda 

dengan PTM biasa sebelum pandemi. Kehadiran peserta didik di 

satuan pendidikan dibatasi maksimal 50% dalam ruang kelas, 

wajib dilakukan rotasi, wajib disiplin protokol kesehatan, tidak 

ada acara-acara ekstrakurikuler, kantin tidak boleh buka.
18

  

Pandemi miliki dampak pada motivasi belajar peserta didik 

dimana peserta didik kurang semangat dalam proses 

pembelajaran, tidak ada hasrat untuk belajar, serta nilai yang 

cenderung menurun. Berdasarkan hasil wawancara yang 

                                                             
16 Jimmy Whitworth, ―COVID-19: A Fast Evolving Pandemic,‖ Transactions 

of the Royal Society of Tropical Medicine and Hygiene 114, no. 4 (2020): 227–28, 
https://doi.org/10.1093/trstmh/traa025. 

17 Minanti Tirta Yanti, Eko Kuntarto, and Agung Rimba Kurniawan, 
―Pembelajaran Jarak Jauh,‖ Adi Widya Jurnal Pendidikan Dasar 10, no. 1 (2020): 61–
68. 

18 Institut Kesehatan Jiwa Amerika Serikat (NIMH) dan Diagnostic and 
Statistical manual IV, ―Text Revision (DSM IV - TR),‖ in American Psychiatric 
Association, 2000. 
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dilakukan oleh peneliti kepada guru BK di MA Wathoniyah 

Islamiyah Candipuro Lampung Selatan terdapat 6 peserta didik 

kelas X yang memiliki motivasi belajar yang rendah dan perlu 

ditingkatkan agar dapat mencapai tujuan pembelajaran.  Adapun 

uraianya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1.1 

Peserta Didik Kelas X yang Mengalami Penurunan  

Motivasi Belajar Pasca Pandemi 

No Nama 

Motivasi Belajar Rendah  

tidak 

memiliki 

keinginan 

belajar 

tidak memiliki 

dorongan dalam 

proses 

pembelajaran 

tidak memiliki 

keinginan 

untuk 

mencapai nilai 

tinggi 

1 PD1 √ √ √ 

2 PD2 √  √ 

3 PD3 √ √  

4 PD4 √  √ 

5 PD5  √ √ 

6 PD6 √ √ √ 

 

Guru bimbingan dan konseling memiliki peran sentral 

dalam mengembangkan potensi peserta didik. Mendukung 

perkembangan kognitif, sosial dan kepribadian peserta didik. 

Menjadi salah satu komponen pendidikan yang memiliki 

tanggung jawab terhadap perilaku moral dan sikap peserta didik. 

Melakukan pencegahan dan pendampingan terhadap peserta 

didik, membantu mengatasi masalah peserta didik, guru 

bimbingan dan konseling perlu bekerja sama atau berkolaborasi 

dengan berbagai pihak. Antara lain; wali kelas, guru mapel, 

kepala sekolah serta orang tua.
19

 

Peran guru Bimbingan dan Konseling disekolah yaitu 

sebagai pembimbing dan membantu para peserta didik mencapai 

tujuan yang diinginkan, membantu peserta didik untuk 

                                                             
19 Ulfiani Rahman, ―Memahami Psikologi Dalam Pendidikan (Teori Dan 

Aplikasi), Cet 1,‖ in Makasar: Alauddin University Pres, 2014, 147. 
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meningkatkan pencapaian akademik dan mengembangkan 

potensi yang ada pada diri peserta didik agar mereka dapat 

menghasilkan perubahan positif dalam dirinya sendiri.
20

 Melalui 

layanan bimbingan kelompok peserta didik juga dapat megetahu 

masalah yang sedang mereka hadapi, dengan begitu guru 

bimbingan dan konseling senantiasa memberikan pelayanan 

kepada pesertadidik, Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqarah 

Ayat 129:
21

 

 

بَ وَٱلۡحِكۡمَتَ   مُهُمُ ٱلۡكِخََٰ خكَِ وَيعُلَِّ ىۡهُمۡ يخَۡلىُاْ عَليَۡهِمۡ ءَايََٰ رَبَّىاَ وَٱبۡعثَۡ فيِهِمۡ رَسُىلَا مِّ

يهِمۡۖۡ إوَِّكَ أوَجَ ٱلۡعزَِيزُ ٱلۡحَكِيمُ    وَيزَُكِّ

Artinya : Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang 

Rasul dari kalangan mereka, yang akan membacakan kepada 

mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al 

kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan 

mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha 

Bijaksana. (Q.S. Al-Baqarah: 129). 

Dari ayat diatas terlihat bahwa seseorang membutuhkan 

pembimbing dalam melakukan kebaikan, hal ini sesuai dengan 

kewajiban seorang guru untuk memberikan bimbingan yang baik 

kepada peserta didik terutama kita sebagai guru pembimbing 

disekolah melalui bimbingan dapat membantu terwujudnya 

kehidupan peserta didik yang membahagiakan melalui 

penyediaan layanan bantuan dalam membantu proses 

pengembangan dan pengentasan masalah peserta didik agar dapat 

berkembang secara optimal dan mencapai kehidupan yang 

mandiri. Adapun bimbingan merupakan bagian dari proses 

pendidikan yang teraturdan sistematik guna membantu 

pertumbuhan anak muda atas kekuatannya dalam menentukan 

dan mengarahkan hidupnya sendiri, yang pada akhirnya ia dapat 

memperoleh pengalaman-pengalaman yang dapat memberikan 

sumbangan yang berarti bagi masyarakat. 

                                                             
20 Masclach and Jackson, SelfInstructional Training To Increase Independent 

Work Performance In Pre Schooler, 2010. 
21 Quran Kemenag, ―Q.S Al-Baqarah Ayat 129,‖ 

Https://Quran.Kemenag.Go.Id/, 2023. 
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Berdasarkan pemaparan latar belakang terjadi kesenjangan 

antara motivasi belajar yang seharusnya dengan yang terjadi di 

lapangan. Sehingga guru BK perlu meningkatkan motivasi 

belajar peserta didi di MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro 

Lampung Selatan hal ini ditandai dengan menurunnya minat 

peserta didik dalam proses pembelajaran, minimnya keinginan 

untuk belajar serta menurunnya keinginan untuk mencapai nilai 

tinggi. Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui peran guru 

BK dalam mengimplementasikan layanan bimbingan kelompok 

untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas X MA 

Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung Selatan 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah pada implementasi 

bimbingan kelompok oleh guru BK dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik kelas X MA Wathoniyah 

Islamiyah Candipuro Lampung Selatan. 

2. Sub Fokus Penelitian 

Sub fokus pada penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan implementasi bimbingan kelompok oleh guru 

BK dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

kelas X MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung 

Selatan.  

b. Pelaksanaan implementasi bimbingan kelompok oleh guru 

BK dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

kelas X MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung 

Selatan. 

c. Evaluasi implementasi bimbingan kelompok oleh guru BK 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas X 

MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung Selatan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian yang sudah dijabarkan 

diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  
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1. Bagaimana perencanaan implementasi bimbingan 

kelompok oleh guru BK dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik kelas X MA Wathoniyah Islamiyah 

Candipuro Lampung Selatan?  

2. Bagaimana pelaksanaan implementasi bimbingan kelompok 

oleh guru BK dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik kelas X MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro 

Lampung Selatan? 

3. Bagaimana evaluasi implementasi bimbingan kelompok 

oleh guru BK dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik kelas X MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro 

Lampung Selatan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penulisan dalam 

skripsi ini yaitu: 

1. Mengetahui perencanaan implementasi bimbingan kelompok 

oleh guru BK dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung 

Selatan. 

2. Mengetahui pelaksanaan implementasi bimbingan kelompok 

oleh guru BK dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik kelas X MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro 

Lampung Selatan? 

3. Mengetahui evaluasi implementasi bimbingan kelompok oleh 

guru BK dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

kelas X MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung 

Selatan 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

memperluas pengetahuan mengenai implementasi bimbingan 

kelompok oleh guru BK dalam meningkatkan motivas belajar 

peserta didik MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung 

Selatan serta dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang 
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ingin meneliti tentang implementasi bimbingan kelompok 

oleh guru BK dalam meningkatkan motivas belajar peserta 

didik MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung 

Selatan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru Pendidik 

Diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik melalui bimbingan kelompok oleh guru 

bimbingan konseling. 

b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Perolehan dari penelitian ini diharapkan dapat jadi 

referensi untuk guru BK dalam mengimplementasikan 

bimbingan kelompok di sekolah dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik pasca pandemi. 

c. Bagi Pembaca 

Agar dapat menjadi bahan rujukan bagi pihak yang 

berkompeten untuk menambah wawasan keilmuan yang 

berkaitan dengan implementasi bimbingan kelompok oleh 

guru BK dalam meningkatkan motivas belajar peserta 

didik MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung 

Selatan 

3. Secara Akademis 

Penelitian ini bertujuan agar mahasiswa jurusan 

bimbingan dan konseling islam fakultas tarbiyah dan 

keguruan UIN Raden Intan Lampung dapat menjadikan hasil 

studi ini sebagai sumber inspirasi serta menambah wawasan 

tentang implementasi bimbingan kelompok oleh guru BK 

dalam meningkatkan motivas belajar peserta didik. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Sejauh ini penulis melakukan kajian terhadap beberapa 

karya ilmiah atau skripsi yang sudah ada dan penulis menemukan 

beberapa tulisan yang hampir sama dengan yang akan penulis 

teliti yaitu peran guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi 

kejenuhan belajar pada peserta didik di era covid 19 di MA 

Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung Selatan, antara lain: 
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1. Jurnal Icha Febyanita & Dyah Ayu Pramoda Wardhani, 

dengan judul Pengembangan Media Puzzle Materi Siklus Air 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi berlajar peserta didik 

di SDN 2 Glanggang, metode pembelajaran yang digunakan 

di SD 2 Glanggang cenderung menggunakan metode ceramah, 

penggunaan media masih minim, terutama pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, kondisi kelas kurang 

kondusif, dan motivasi belajar peserta didik berkurang, hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar 

pada peserta didik menggunakan metodelain yaitu media 

puzzel. Relevansi dengan penetian ini adalah pada 

peningkatan motivasi belajar peserta didik dan perbedaannya 

terletak pada metode yang digunakan dimana pada penelitian 

yang akan dilaksanakan menggunakan bimbingan kelompok 

dengan teknik self management.
22

 

2. Jurnal Adi Setiawan dan Ayong Lianawat dengan judul 

Bimbingan Kelompok Teknik Homeroom Efektif Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMP Darul Ulum 

Waru Sidoarjo, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat keefektifan teknik home room dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik SMP Darul Ulum Waru 

Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan teknik home room 

belum efektif untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. Relevansi pada penelitian ini terletak pada tujuan yaitu 

mengetahui peningkatan motivasi belajar peserta didik, 

sdangkan perbedaannya terletak pada teknik yang 

digunakan.
23

 

3. Jurnal Setyawan, dengan judul Meningkatkan Motivasi 

Belajar Melalui Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

                                                             
22 Icha Febyanita and Dyah Ayu Pramoda Wardhani, ―Pengembangan Media 

Puzzle Materi Siklus Air Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,‖ Jurnal 
Inovasi Penelitian 1, no. 6 (2020): 1205–10. 

23 Adi Setiawan and Ayong Lianawati, ―Bimbingan Kelompok Teknik 
Homeroom Efektif Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMP Darul Ulum 
Waru Sidoarjo,‖ TERAPUTIK: Jurnal Bimbingan Dan Konseling 4, no. 2 (2020): 
119–25, https://doi.org/10.26539/teraputik.42309. 
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Problem Solving. Tujuan penelitian untuk meningkatkan 

motivasi belajar melalui bimbingan kelompok dengan teknik 

problem solving. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan pada motivasi belajar setelah diberikan 

perlakuan. Relevansi dengan penelitian ini terletak pada 

kesamaan tujuan yaitu untuk meningkatkan motivasi belajar 

melalui bimbingan kelompok, perbedaannya terletak pada 

teknik yang digunakan.
24

 

4. Jurnal Christina Khaidir dan Neviyarni Suhaili, dengan judul 

Pengaruh Bimbingan Konseling dalam Upaya Mengatasi 

Rendahnya Motivasi Belajar Matematika Siswa SMP dengan 

hasil penelitian memperlihatkan bahwa dengan menggunakan 

bimbingan konseling, terjadi peningkatan motivasi belajar 

matematika yang dimiliki siswa.
25

 

5. Jurnal Dewi Nurhayati, dengan judul Layanan Bimbingan 

Kelompok Sebagai Upaya Peningkatan Motivasi Belajar 

Peserta Didik di SMP Institut Indonesia Semarang‖. Tujuan 

penelitian untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

melalui bimbingan kelompok. Hasil penelitian menungjukkan 

adaya peningkatan motivasi belajar peserta didik setelah 

diberikan tidakan melalui siklus yang telah dirancang. 

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada tujuan 

penelitian yaitu untuk meningkatkan motivasi belajar melalui 

bimbingan kelompok, adapun pebedaannya terletak pada 

metode penelitian yang digunakan.
26

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

                                                             
24 Ni Luh Idayanti et al., ―Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui 

Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Problem Solving Dimasa Pandemi Covid-19,‖ 

Bulletin of Counseling and Psychotherapy 4, no. 2 (2022): 421–27, 
https://doi.org/10.51214/bocp.v4i2.276. 

25 Christina Khaidir and Neviyarni Suhaili, ―Pengaruh Bimbingan Konseling 
Dalam Upaya Mengatasi Rendahnya Motivasi Belajar Matematika Siswa SMP‖ 06, 
no. 01 (2023): 2244–53. 

26 Dewi Nurhayati, ―LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK SEBAGAI 
UPAYA PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK DI SMP 
INSTITUT INDONESIA SEMARANG,‖ Jurnal Multidisiplin Indonesia 1, no. 3 

(2022): 251–62, https://jmi.rivierapublishing.id/. 
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Berdasarkan pendekatannya penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Creswell mendefinisikan metode 

kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan 

memahami makna oleh sejumlah individu atau sekelompok 

orang yang dianggap berasal dari masalah sosial atau 

kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-

upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan 

prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari 

partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema-

tema yang khusus ke tema-tema umum, dan menafsirkan makna 

data.
27

 

2. Jenis Penelitian 

Berdasarkan pendapat Jhon W Creswell desain penelitian 

dalam metode penelitian kualitatif terbagi dalam lima bagian 

yaitu, Etnografi, Grounded Theory, Studi Kasus, Fenomenologi 

dan naratif.
28

 Studi kasus yaitu peneliti menyelidiki secara 

cermat suatu program, pristiwa, aktivitas, proses atau 

sekelompok individu. Kasus-kasus di batasi oleh waktu dan 

aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap 

dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 

berdasarkan waktu yang telah di tentukan. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan Studi kasus. 

Studi kasus yaitu salah satu strategi yang digunakan peneliti 

untuk melakukan penyelidikan mendalam terhadap kejadian, 

aktivitas dari seseorang atau beberapa orang berkenaan dengan 

suatu kasus yang terikat oleh waktu dan kegiatan. Dalam 

penelitian Studi kasus peneliti melaksanakan pengambilan data 

secara rinci dan memakai berbagai jenis prosedur dalam 

pengumpulan data yang berkaitan. 

3. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang 

berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada 

                                                             
27 John W. Creswell, ―Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, 

Dan Mixed,‖ in Jakarta: Pustaka Pelajar, 2009. 
28 ibid. 
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sekarang berdasarkan data-data.
29

 Berdasarkan sifat penelitian 

di atas, maka penelitian ini berupaya mendeskripsikan secara 

sistematis dan faktual mengenai peran guru bimbingan dan 

konseling dalam mengatasi kejenuhan belajar pada peserta didik 

di masa pandemi di MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro 

Lampung Selatan 

4. Partisipan dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MA Wathoniyah Islamiyah 

Candipuro Lampung Selatan. Dalam penelitian ini, peneliti 

akan mengamati peran guru bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik pasca pandemi di 

MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung Selatan. 

5. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber yang dapat memberikan 

data yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Subjek 

penelitian dipilih dengan metode purposive, yaitu pengambilan 

subjek yang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan penelitian. 

Adapun subjek dalam penelitian ini antara lain:  

a.Guru Bimbingan dan konseling MA Wathoniyah Islamiyah 

Candipuro Lampung Selatan. 

b. Peserta Didik Kelas X di MA Wathoniyah Islamiyah 

Candipuro Lampung Selatan. Dalam penelitian ini subjek 

yang dijadikan sampel sebanyak 6 orang peserta didik yang 

bersumber dari data guru bimbingan dan konseling di MA 

Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung Selatan. 

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah ―Implementasi 

bimbingan kelompok oleh Guru BK Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar peserta didik Pasca Pandemi MA 

Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung Selatan. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi dalam arti luas, merupakan pengamatan 

yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung 

                                                             
29 Sofyan S.Willis, ―Konseling Individual Teori Dan Praktek, 19th Ed,‖ in 

Bandung: Alfabeta, 2017, 17–18. 
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terhadap objek yang diteliti.
30

 Kemudian, peneliti melakukan 

observasi non partisipatif, penulis hanya melakukan 

pengamatan tetapi tidak turut serta dalam kegiatan yang 

dilakukan yaitu mengetahui Peran Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar selama 

pandemi di MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung 

Selatan. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara tanya jawab lisan yang dilakukan secara 

sistematis guna mencapai tujuan penelitian. Dalam hal ini, 

yang menjadi interview dalam penelitian ini adalah guru 

bimbingan konseling, guru Bahasa Indonesia, serta peserta 

didik. Data yang diperoleh dari guru bimbingan konseling 

adalah proses pelaksanaan konseling kelompok, data peserta 

didik yang mengalami kejenuhan belajar, tindakan yang 

dilakukan guru bimbingan konseling dalam mengurangi 

kejenuhan belajar, serta faktor penghambat dan pendukung 

layanan konseling kelompok. Selanjutnya, data yang 

diperoleh dari peserta didik adalah seberapa sering peserta 

didik mengalami kejenuhan belajar, alasan peserta didik 

mengalami jenuh belajar, perasaan peserta didik saat 

melakukan konseling kelompok. 

c.Dokumentasi 

Dokumentasi dalam hal ini adalah merupakan 

kumpulan catatan peristiwa yang sudah berlaku, baik berupa 

gambar, tulisan, ataupun karya-karya lainnya. Dokumen ini 

sangat diperlukan dalam menguatkan beberapa data-data 

lainnya yang diperoleh melalui wawancara dan observasi.
31

 

Berdasarkan penelitian ini penulis memperoleh data melalui 

foto atau gambar, serta bukti-bukti lain yang diperoleh 

selama proses penelitian. 

                                                             
30 Anwar Sutoyo, ―Pemahaman Individu,‖ in Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2017, 71. 
31 Usman Rianse, ―Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi Teori Dan 

Aplikasi,‖ in Bandung: Alfabeta, 2012, 218. 



16 
 

 

7. Analisi Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata 

secara sistematis catatan hasil observasi, dokumentasi, 

wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

penulis tentang kasus yang hendak diteliti dan menyajikannya 

sebagai temuan bagi orang lain.
32

 Tujuan dari analisa data 

adalah menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan di interpretasikan. Adapun tahapan dalam 

proses menganalisis data, diantaranya: 

a. Mengolah dan Mempersiapkan Data 

Pada tahap awal, penulis mengolah dan 

mempersiapkan data seperti transkripsi wawancara, 

mengetik data observasi, scanning materi, dan memilih data-

data yang telah didapatkan. Dapat disimpulkan bahwa pada 

tahap mengolah data dan mempersiapkan data berarti 

meringkas atau mencatat, dan memeriksa semua data yang 

telah didapatkan dari penelitian. Kemudian memilih data-

data yang perlu dan tidak perlu atau meringkas. 

b. Membaca Keseluruhan Data 

Pada tahap kedua, penulis membaca keseluruhan data 

yang diperoleh. Penulis membangun informasi dari semua 

data secara keseluruhan, seperti gagasan dari subyek dalam 

penelitian. Peneliti membuat catatan-catatan khusus tentang 

data yang diperoleh. Disimpulkan pada tahap ini bahwa, 

penulis membangun gagasan umum atau informasi yang 

didapatkan dari subyek maupun dari hasil observasi. Penulis 

juga membuat catatan khusus yang dapat mendukung 

kredibilitas data. 

c. Menganalisis Secara Detail Dengan Meng-Coding Data 

Pada tahap menganalisis data dan meng-coding, 

dalam hal ini penulis mengambil data yang telah diperoleh, 

kemudian memilih kalimat-kalimat kedalam kategori-

kategori. Pada tahap ini, penulis mengolah informasi 

                                                             
32 Lexy J Moleong, ―Metodologi Penelitian Kualitatif,‖ in Bandung: PT Rosda 

Karya, 2002, 103. 
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kedalam suatu tulisan. Langkah-langkah dalam proses 

coding adalah sebagai berikut: 

1) Berusaha memperoleh pemahaman umum dan gagasan 

umum dari transkipsi.  

2) Pilih satu dokumen yang paling lengkap dan paling 

penting, kemudian pelajari dengan baik. 

3) Buat daftar dari semua topik yang diperoleh, kemudian 

gabungkan dengan topik yang sama. 

4) Ringkas topik-topik yang telah diperoleh menjadi kode-

kode, kemudian buatlah kategorinya. 

5) Meringkas kategori yang telah dibuat dengan 

mengelompokkan topik-topik yang saling berhubungan. 

6) Apabila masih memungkinkan, ringkaslah kembali 

kategori-kategori yang telah ada, kemudian susun kode 

untuk kategori-kategori tersebut. 

7) Masukkan materi kedalam setiap kode, lalu lakukan 

analisis awal. 

8) Jika perlu, coding kembali data. 

d. Teknik Keabsahan Data  

1) Triangulasi 

Sumber-sumber data yang berbeda, kemudian 

memeriksa bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber 

tersebut dan menggunakannya untuk membangun 

justifikasi tema-tema secara koheren. Tema-tema yang 

dibangun berdasarkan sejumlah sumber data atau 

perspektif dari partisipan akan menambah validitas 

penelitian. 

2) Member Checking 

Memberchecking yaitu untuk mengetahui akurasi 

hasil penelitian. Member checking dapat dilakukan 

dengan membawa kembali laporan akhir/ deskripsi/tema 

tersebut sudah akurat. Penulis menanyakan pada seorang 

atau lebih partisipan dalam studi untuk mengecek 

keakuratan dari keterangan tersebut. Pengecekan ini 

melibatkan pengambilan temuan kembali kepada 
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partisipan dan menanyakan kepada mereka tentang 

akurasi dari laporan tersebut. Sehingga dengan 

melakukan member checking ini akan memungkinkan 

peningkatan derajat kepercayaan yang dikumpulkan. 

3) Auditing atau Ketekunan Pengamatan 

Pada tahap ini penulis hadir untuk absen pelayanan 

dari seorang individu dari luar untuk mereview berbagai 

aspek penelitian. Sedangkan ketekunan pengamatan 

dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur dalam 

situasi yang dicari kemudian memusatkan diri pada hal-

hal tersebut secara rinci serta berkesinambungan terhadap 

faktor-faktor yang menonjol, kemudian penulis menelaah 

secara rinci sehingga seluruh faktor mudah dipahami. 

Dari pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa keabsahan 

data penelitian ini dilakukan melalui teknik triangulasi, 

member checking, dan auditing. Uji keabsahan data 

sangat penting agar keakuratan data semakin jelas. Uji 

keabsahan dilakukan dengan cara membandingkan data-

data sumber penelitian yaitu hasil wawancara dengan 

guru bimbingan konseling, guru Bahasa Indonesia, 

dengan pesrta didik, serta dengan data lain. 

I. Sistematika Pembahasan  

Agar penelitian ini dapat dipahami dengan mudah, maka 

penulis membagi beberapa pembahasan menjadi lima bab dan 

akan diikuti dengan beberapa sub bab. 

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang menjelaskan 

tentang penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub 

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, berisi tentang landasan teori yang yang terdiri 

dari dua sub bab, masing-masing sub bab yaitu motivasi belajar, 

Guru Bimbingan dan Konseling, dan bimbingan kelompok. 

Bab Ketiga, berisi tentang deskripsi objek penelitian.Yang 

meliputi gambaran umum objek serta penyajian data dan fakta 

penelitian. 
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Bab Keempat, memuat tentang analisis data penelitian 

seperti tahap dalam implementasi bimbingan kelompok oleh guru 

BK dalam meningkatkan motivasi belajar. Selanjutnya terdapat 

sub temuan penelitian yang memuat perubahan perilaku peserta 

didik kelas X setelah diberikan bimbingan kelompok oleh guru 

BK. 

Bab Kelima, yaitu penutup yang berisi kesimpulan dari 

hasil penelitian dan sarana yang disampaikan peneliti kepada 

piha-pihak yang terkait dalam proses penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti mengenai ―Implementasi Bimbingan Kelompok 

dengan Teknik Diskusi Oleh Guru BK dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Peserta Didik MA Wathoniyah Islamiyah 

Candipuro Lampung Selatan‖ menghasilkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tahap perencanaan bimbingan kelompok dengan teknik 

diskusi dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

sebelum memasuki proses pelaksanaan layanan tentu 

melewati proses perencanaan terlebih dahulu, dalam hal ini 

perencanaan guru BK dan guru wali kelas ikut serta dalam 

membantu untuk layanan yang akan diberikan kepada 

peserta didik adalah dengan mengidentifikasi kebutuhan 

layanan peserta didik, menetapkan materi, menetapkan 

subjek, menetapkan konselor dan Menyiapkan prosedur 

perangkat dan media layanan, menyiapkan administrasi 

atau RPL. 

2. Tahap pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik 

diskusi dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 

dalam pelaksanaannya sendiri biasanya dilaksanakan 

secara langsung dan tatap muka di kelas, dalam 

pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi 

yang dilakukan oleh guru BK dengan bantuan guru wali 

kelas ini terdapat tahapan yakni tahap awal, tahap inti dan 

tahap akhir, dalam proses pelaksanaan terdapat peserta 

didik yang aktif,  dan diam, dengan adanya ini guru BK 

memberikan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi 

dan membuat suasana ruangan menjadi nyaman untuk 

peserta didik agar peserta didik berpartisipasi dalam 

pelaksanaan tersebut. 

3. Tahap evaluasi, setelah diberikan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi maka guru BK dan wali 
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kelas ikut serta memantau perkembangan yang ada 

dilapangan pada peserta didik agar dapat melihat langsung 

apakah peserta didik memiliki perubahan dalam motivasi 

belajarnya 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan dari temuan hasil penelitian dan hambatan 

penulis yang telah dilakukan maka rekomendasi yang dapat 

diberikan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi pengetahuan 

untuk membantu dalam menangani masalah peserta didik 

terutama dalam meningkatkan motivasi belajar baik pada 

pembelajaran saat daring/dari rumah dengan menggunakan 

layanan bimbingan kelompok. 

2. Bagi peserta didik, disarankan untuk lebih rajin dalam 

mengikuti pembelajaran agar dapat meningkatkan prestasi 

belajar dan memperoleh ilmu pengetahuan dan wawasan 

baru.  

3. Bagi orang tua agar selalu memperhatikan anaknya ketika 

sedang berada di rumah dan selalu berkordinasi dengan 

pihak sekolah terkait dengan perilaku anaknya tersebut.  

4. Bagi penulis selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai pembanding untuk mengembangkan penelitian 

yang lain dan sebaiknya penulis untuk menjalankan 

penelitian lebih lanjut agar dapat membantu menyelesaikan 

suatu permasalahan terutama dalam kurangnya motivasi 

belajar agar peserta didik tidak mengulangi hal tersebut 

kembali  

5. Hambatan saat penulis melakukan penelitian dikarenakan 

susahnya akses untuk observasi karena peserta didik masih 

melakukan pembelajaran sehingga harus bisa 

menyesuaikan jadwal sekolah dengan tepat. 

76 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Penelitian 
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Lampiran 2 Bersama dengan Guru BK 

 

  

Pedoman wawancara 

a. Apakah ibu sudah memberikan layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik disusi dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta 

Didik MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung Selatan? 

b. Apa saja yang dipersiapkan sebelum proses pelaksanaan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi? 

c. Media apa yang digunakan saat memberikan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi dalam meningkatkan motivasi 

belajar? 

d. Seperti apa proses pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik diskusi dalam meningkatkan motivasi belajar pada 

peserta didik kelas X di MA Wathoniya Islamiyah Candipuro 

Lampung Selatan? 

e. Berapa lama waktu untuk pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi dalam meningkatkan motivasi 

belajar? 
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f. Bagaimana tahap pembentukan pelaksanaan bimbingan kelompok 

dengan teknik diskusi  dalam meningkatkan motivasi belajar pada 

peserta didik? 

g. Bagaimana tahap peralihan kegiatan bimbingan kelompok dengan 

teknik diskusi dalam meningkatkan motivasi belajar pada peserta 

didik? 

h. Bagaimana tahap inti pelaksanaan bimbingan kelompok dengan 

teknik diskusi dalam meningkatkan motivasi belajar pada peserta 

didik?  

i. Bagaimana tahap akhir pelaksanaan bimbingan kelompok dengan 

teknik diksusi dalam meningkatkan motivasi belajar pada peserta 

didik? 

j. Bagaimana hasil dari layanan bimbingan kelompok dengan diskusi 

dalam meningkatkan motivasi belajar pada peserta didik kelas X di 

MA Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung Selatan yang 

sudah ibu berikan? 

k. Seberapa efektif dan seperti apa evaluasi dari teknik diskusi dalam 

meningkatkan motivasi belajar pada peserta didik kelas X di MA 

Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung Selatan yang sudah 

ibu berikan? 

l. Seperti apa evaluasi yang ibu lakukan dalam melaksanakan 

bimbingan teknik diskusi dalam meningkatkan motivasi belajar 

pada peserta didik kelas X di MA Wathoniyah Islamiyah 

Candipuro Lampung Selatan? 
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Lampiran 3 Diskusi dengan PD 

 

  

Pedoman wawancara 

1. Apa yang kamu ketahui tentang motivasi belajar? 

2. Bagaimana bentuk motivasi belajar yang pernah kamu lakukan? 

3. Siapa yang sering kamu jadikan motivasi dikelas? 

4. Apa alasan kamu melakukan menjadikan Diqi sebagai motivasi 

belajar kamu? 

5. Apakah ada hal lain yang kamu jadikan sebagai motivasi belajar? 
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Lampiran 4 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 5 RPL 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)  

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2022/2023  

MA WATHONIYYAH ISLAMIYYAH CANDIPURO 

LAMPUNG SELATAN 

A Kompenen Layanan Layanan Responsif 

B Bidang Layanan Pribadi-Sosial 

C Fungsi Layanan Kuratif 

D Sasaran Layanan Seorang siswa kelas X 

E Waktu 1x45 Menit   

F Masalah Motivasi Belajar.  

G Tujuan Umum Konseli mampu untuk 

memahami pentingnya motivasi 

belajar 

H Tujuan Khusus 1. Konseli mampu 

memecahkan masalah 

Motivasi Belajar (C4) 

2. Konseli mampu tidak 

melakukan Motivasi Belajar 

(A5) 

I Pendekatan Pemecahan 

Masalah 

 Bimbingan Kelompok 

J Teknik Pemecahan 

Masalah 
Teknik Diskusi 

H Tahap Kegiatan Konseling 

 1. Pembinaan 

Hubungan 

1. Konselor memberikan 

salam/sapaan kepada 

konseli, kemudian 

mengajak konseli untuk 

mengawali kegiatan 

dengan berdo’a 
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2. Konselor mengucapkan 

rasa terima kasih pada 

konseli telah bersedia hadir 

dalam kegiatan konseling 

3. Konselor 

menjelaskan 

asas-asas, tata 

cara dan 

peraturan dalam 

konseling 

4. Konselor menjelaskan 

gambaran kegiatan 

konseling yang akan 

ditempuh 

5. Konselor menanyakan 

tentang kesiapan konseli 

untuk 

kegiatan lebih lanjut 

 2. Pengelolaan 

Pemikiran 

dan Cara 

Pandang 

1. Konselor membantu 

konseli untuk 

mengidentifikasi, 

menerangkan dan 

menunjukkan masalah 

yang dialami konseli 

mengenai keyakinan 

yang irasional 

2. Konselor memberikan 

informasi mengenai 

masalah yang dialami 

konseli 

3. Mendiskusikan dan 

menetapkan tujuan 

konseling bersama konseli 

4. Penerapan teknik diskusi  
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 3. Tahap Pengelolaan 

Emosi 

1. Penerapan teknik diskusi : 

Konselor meminta konseli 

membayangkan kejadian 

tidak menyenangkan ketika 

malas belajar. Kemudian 

konseli diminta 

membayangkan seminggu, 

sebulan atau setahun 

kemudian, bagaimana 

perasaan konseli jika hal 

yang 

tidak menyenangkan 

tersebut terus menerus 

terjadi. 

4. Tahap Pengelolaan 

Tingkah laku 

1. Konselor 

mengamati 

perubahan konseli 

dengan 

memberikan 

reinforcement 

positif atau negatif, 

disesuaikan dengan 

pencapaian konseli 

2. Konseli diminta melakukan 

role playing dengan 

berperan melakukan 

perkenalan dan 

membayangkan dilakukan 

didepan umum 
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5. Evaluasi dan 

Pengakhiran 

1. Konselor 

mengidentifikasi 

keberhasilan 

konseling dengan 

mengajukan beberapa 

pertanyaan pada 

konseli 

2. Konselor 

memberikan 

umpan balik 

simpulan, 

memberikan 

reinforcement 

3. Konselor menjelaskan 

kepada konseli bahwa 

kegiatan konseling akan 

segera diakhiri 

4. Membahas kegiatan 

lanjutan jika mungkin 

diperlukan kembali 

melakukan konseling 

lanjutan 

5. Konselor memimpin doa dan 

menutup dengan salam 

I Evaluasi 1. Evaluasi Proses 

Konselor 

memperhatikan 

proses layanan 

serta melakukan 

refleksi dari 

kegiatan 

2. Evaluasi Hasil 

Peserta didik 

mengisi angket 

evaluasi setelah 

mengikuti 
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kegiatan 

konseling 

 

Lampung Selatan, 

 2023 

 

Mengetahui, 

Guru BK Kepala 

Sekolah 

 

 

 

Siti Isroiliyah, S.Pd Ahmad 

Nadhir, M.Pd 

NIP. -  NIP. - 
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